5.1

5.2

1.

BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut
Tingkat penerapan sapta usaha ternak di Kecamatan Bolang Itang Barat berada

pada kategori yang baik dengan skor rata rata 278,5.

Pengaruh pendidikan terhadap penerapan sapta usaha ternak di Kecamatan
Bolangitang Barat sebesar 5,29 % dan sisanya 94,71 % dipengaruhi oleh faktor
lain yang belum diteliti meliputi umur, pengalaman, skala usaha, jumlah

tanggungan keluarga, teknologi, budaya.

Saran

Berdasarkan hasil peneltian disampaikan saran sebagai berikut.
Peternak sebaiknya dapat meningkatkan pengetahuannya tentang penerapan
sapta usaha dengan mengikuti kegiatan penyuluhan, pelatihan dari dinas

peternakan maupun badan penyuluhan.

Pemerintah Kecamatan Bolangitang Barat diharapkan dapat melakukan
kegiatan penyuluhan secara intensif dan memberikan bantuan ternak sapi

bagi para peternak guna peningkatan produksi dan kesejahtraan peternak.
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Lampiran 1. Kuesioner
DAFTAR PERTANYAAN
Petunjuk Pengisian,
Diharapkan kepada bapak/ibu bisa memberikan jawaban dari
pertanyaan di bawah ini dan mohon dijawab sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya.

1. Identitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Desa/Dusun

Lama Beternak
Penddikan Terakhir

Jenis Sapi yang Jenis Kelamin Umur
dipelihara

P.O

Bali

Lainnya...

II. Sapta Usaha
I. (Bibit, Kandang, Pakan, Penyakit, Reproduksi, Pemasaran dan = Manajeman Usaha
Tani).
A. Bibit
1. Bagaimana cara memilih bibit sapi yang baik.?

a. Memilih yang sehat dan tidak cacat baik fisik maupun reproduksi
b. Memilih yang sehat dan tidak cacat
c. Memilih yang sehat
d. Tidak bisa memilih ternak sapi yang sehat
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2. Apakah bibit ternak bapak selama ini pernah mengalami

kematian.?

a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
d. Tidak pernah sama sekali
3. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan cara memilih bibit ternak yang baik.?
a. Selalu menerapkan
b. Kadang-kadang menerapkan
c. Jarang menerapkan
d. Tidak pernak menerapkan

4. Sejak kapan bapak/ibu mengenal cara pemilihan bibit ternak yang baik.?

a. > 10 Tahun
b. >5-10 Tahun
c. 1-5Tahun
d. <1 Tahun
B. Kandang

5. Bagaimana sistem pemeliharaan yang dilakukan bapak/ibu.?
a. Dikandangkan penuh
b. Dikandangkan dan digembalakan
c. Dilepaskan dibawah pohon
d. Dibiarkan
6. Bahan pembuatan kandang (Atap).?
a. Genteng
b. Seng
c. Daun Kelapa
d. Tanpa atap
7. Sejak kapan bapak/ibu sudah menerapkan sistem pembuatan kadang ternak yang
baik.?

a. Selalu menerapkan

55



10.

11.

12.

b.

Kadang-kadang menerapkan

c. Jarang menerapkan
d. Tidak pernak menerapkan

Sejak kapan bapak/ibu mengenal sistem pembuatan kandang ternak yang baik.?
a. > 10 Tahun
b. >5-10 Tahun
c. 1-5Tahun
d. <1 Tahun

. Pakan

Jenis pakan apa saja yang diberikan pada ternak sapi.?
a. Hijauan dan konsentrat
b. Hijauan
c. Konsentrat
d. Rumput Lapangan

Berapa kali dalam sehari pakan dan minuman diberikan pada ternak sapi.?
a. 3x kali sehari
b. 2x kali sehari
c. Ix kali sehari
d. Tidak Menentu

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan cara memilih pakan ternak yang baik.?

a.
b.
c.

d.

Selalu menerapkan
Kadang-kadang menerapkan
Jarang menerapkan

Tidak pernak menerapkan

Bapak/ibu mengenal cara pemilihan pakan ternak yang baik.?

a
b.

C.

o

> 10 Tahun

> 5 — 10 Tahun
1 — 5 Tahun
<1 Tahun
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D. Penyakit

13. Apakah ternak bapak/ibu pernah diserang penyakit.?

a.
b.
C.
d.

Tidak Pernah
Pernah 1x
Pernah 2x
Lebih dari 2x

14. Cara melakukan pencegahan agar ternak sapi tidak terjangkit penyakit.?

a. Menjaga kesehatan ternak sapi dan membersihkan kandang
b. Dan memandikan ternak
¢. Memandikan ternak
d. Tidak pernah dibersihkan

15. Sejak kapan bapak/ibu sudah menerapkan cara mecegah penyakit ternak yang

baik?

a. Selalu menerapakan
b. Kadang-kandang menerapkan
c. Jika dibutuhkan
d. Tidak pernah menerapkan

16. Sejak kapan bapak/ibu mengenal cara pencegahan penyakit ternak yang baik?
a. > 10 Tahun
b. >5-10 Tahun
c. 1 Tahun
d. <I Tahun

E. Reproduksi

17. Sistem perkawinan apa yang dilakukan pada ternak sapi.?

a
b.

C.

o

Kawin alami dan kawin suntik (IB)
Kawin alami

Kawin suntik (IB)

Tidak dikawinkan
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18. Apa ciri-ciri sapi birahi (Minta kawin).?

a.

C.
d.

Alat kelamin (vulva) bengkak, merah, keluar lendir, menaiki ternak lain,
kurang nafsu makan dan mengeluarkan suara keras

Alat kelamin (vulva) bengkak, merah, keluar lendir dan kurang nafsu
makan.

Menaiki ternak lain.

Mengeluarkan suara keras

19. Apakah bapak/ibu sudah mengetahui sistem reproduksi ternak yang baik.?

a.
b.
C.
d.

Selalu menerapkan
Kadang-kadang menerapkan
Jarang menerapkan

Tidak pernak menerapkan

20. Sejak kapan bapak/ibu mengenal sistem reproduksi ternak yang baik.?

a
b.
C.
d.

> 10 Tahun
> 5 —10 Tahun
1 — 5 Tahun

<1 Tahun

F. Pemasaran

21. Berapa lama masa panen (masa jual) dari pemeliharaan ternak sapi.?

a.
b.
c.

d.

Lebih dari umur satu tahun setengah
Umur satu tahun
Kurang dari satu tahun

Kurang dari 5 bulan

22. Dimana pemasaran/penjualan ternak sapi dilakukan.?

a.
b.
c.

d.

Langsung ke konsumen

Di pasar hewan/pedagang pengecer
Di pedagang belantik

Di pasar

23. Sejak kapan bapak/ibu sudah melakukan pemasaran ternak yang baik.?

a.

Selalu menerapkan
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b.
C.

d.

Kadang-kadang menerapkan
Jarang menerapkan

Tidak pernak menerapkan

24. Sejak kapan bapak/ibu mengenal cara pemasaran ternak yang baik.?

a
b.
C.
d.

> 10 Tahun
> 5 —10 Tahun
1 — 5 Tahun

<1 Tahun

G. Manajemen Usaha

25. Apakah bapak/ibu pernah bergabung dalam kelompok ternak.?

a.
b.
C.
d.

Bergabung lebih dari 5 tahun
Pernah selama 1 — 5 Tahun
Pernah Selama <1 Tahun

Tidak Pernah

26. Manajemen usaha yang dilakukan seperti apa.?

Melakukan perencanaan, pengoranisasian, pelaksanaan dan pengawasan
Melakukan pelaksanaan dan pengawasan
Hanya melakukan pelaksanaan

Hanya melakukan pengawasan

27. Sejak kapan bapak/ibu sudah menerapkan manajemen ternak yang baik.?

a.
b.
c.

d.

Selalu menerapkan
Kadang-kadang menerapkan
Jarang menerapkan

Tidak pernak menerapkan

28. Sejak kapan bapak/ibu mengenal manajemen ternak yang baik.?

a
b.

C.

o

> 10 Tahun

> 5 — 10 Tahun
1 — 5 Tahun
<1 Tahun
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II. Pendidikan/Pelatihan

BIBIT

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang
pemilihan bibit ternak yang baik?
(Pernah/Tidak Pernak)

Mengikuti pelatihan tentang bibit
ternak  dapat  meningkatkan

kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu memilih

bibit yang baik?

Bibit yang baik dapat
meningkatkan pedapatan

peternak?

KANDANG

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang
perkandangan ternak yang baik?
(Pernak/Tidak Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang
perkandangan  ternak  dapat

meningkatkan kualitas peternak?
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Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu mengetahui
cara pemembuatan kandang

ternak yang baik?

Perkadangan yang baik dapat
meningkatkan pedapatan

peternak?

PAKAN

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang
pakan ternak  yang  baik?
(Pernak/Tidak Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang
pakan ternak dapat meningkatkan

kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu memilih

pakan yang baik?

Pakan  yang  baik  dapat
meningkatkan pedapatan

peternak?

PENGENDALIAN TERHADAP PENYAKIT

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju
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Dibutuhkan pendidikan tentang
pengendalain terhadap penyakit
pada ternak sapi yang baik?
(Pernak/Tidak Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang
pengendalain terhadap penyakit
pada ternak  sapi dapat

meningkatkan kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu megetahui
pengendalain terhadap penyakit
pada ternak sapi yang baik?

Pengendalain terhadap penyakit
pada ternak sapi yang baik dapat
meningkatkan pedapatan

peternak?

REPRODUKSI

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang
reproduksi ternak yang baik?
(Pernah/Tidak Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang
reproduksi ternak dapat

meningkatkan kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
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membantu bapak/ibu mengetahui

tanda reproduksi ?

Reproduksi yang baik dapat

meningkatkan pedapatan

peternak?

PASC

APANEN

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang
pascapanen hasil peternakan yang

baik? (Pernah/Tidak Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang

pascapanen ternak dapat

meningkatkan kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu mengetahui

pascapanen ternak sapi?

Pengelolaan pascapanen yang

baik dapat meningkatkan

pedapatan peternak?

PEMASARAN DAN

MANAJEMEN USAHA

No

Pertanyaan

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak

Setuju

Dibutuhkan pendidikan tentang

pemasaran dan manajemen usaha

63




ternak yang baik? (Pernah/Tidak
Pernah)

Mengikuti  pelatihan  tentang
pemasaran dan manajemen usaha
ternak  dapat  meningkatkan

kualitas peternak?

Latar belakang pendidikan dapat
membantu bapak/ibu mengetahui
pemasaran dan manajemen usaha

ternak yang baik?

Pemasaran dan manajemen usaha
ternak  yang  baik  dapat
meningkatkan pedapatan

peternak?
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Lampiran 2. Karakteristik Responden
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Lampiran 3 . Hasil Rekapan tingkat pendidikan
1. Bibit

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang

Jawaban Responden

No Sangat | Setuju
Pertanyaan Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Total

1 Dibutuhkan pendidikan 168 21
tantang pemilihan bibit
ternak yang baik.?

(Pernah/Tidak Pernah)

16

28

233

2 Mengikuti pelatihan 188 33
tentang bibit ternak
dapat meningkatkan
kualitas peternak?

14

20

255

3 Latar belakang 236 18
pendidikan dapat
membantu bapak/ibu
memilih bibit yang
baik.?

32

290

4 Bibit yang baik dapat 208 24
meningkatkan
pendapatan peternak?

22

14

268

JUMLAH

1.046

Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.
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Sangat | Setuju | Kurang Tidak
No Setuju Setuju Setuju
Pertanyaan Total
1 Dibutuhkan pendidikan 244 21 10 12 287
tantang perkandangan
ternak yang baik.?
(Pernah/Tidak Pernah) Jawaban Responden
2 Mengikuti pelatihan 212 27 22 12 273
No | tentan perkandangan Sangat | Setuju | Kurang Tidak
ternak gmnyaan Setuju Setuju Setuju | Total
meningkatkan kualitas
peternak?
3 Latar belakang 196 45 18 12 271
pendidikan dapat
membantu bapak/ibu
mengetahui cara
pembuatan kandang
yang baik.?
4 Perkandangan yang baik 176 45 24 14 259
dapat meningkatkan
pendapatan peternak?
1.090
JUMLAH
2. Kandang

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.
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Dibutuhkan pendidikan
tantang pakan ternak
yang baik.?
(Pernah/Tidak Pernah)

200

48

12

13

273

Mengikuti pelatihan

204

51

12

11

278

tentang pnlmn ternak

dapat meningkatkan
kualitas peternak?

Jawaban

Responden

Latar belakang

pendidhleXfamyasn

Sangat | Sefyju

Setuju

Kurang
Setuju

I lf%lk
Setuju

251
Total

DBERIPREA% K an
EARTRHARAE AN

192

48

28

275

hﬁlllfa?iap penvqki‘r pada
Rakar yapehaik danat

192

54

16

11

273

meningkatkan
pendapatan peternak?

JUMLAH

1.075

3.

Pakan

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.
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(Pernah/Tidak Pernah)

2 Mengikuti pelatihan 196 51 28 5 280
tentang pengendalian
terhadap penyakit pada
ternak sapi dapat

mpningkq‘rkqn kualitas

peternak? Jawaban| Responden

3 Latar belakang 204 42 79 9 277
pendidikan dapat Sangat | Setuju | Kurang Tidak

membRTEBAY 2R ou Setuju Setuju | Setuju | Total

1 | DI pendidikan 176 60 22 10 268
pangapdalippdariadap
ReYRIhRgdsatRINak
EPREYANG RRIK Bernah)

T | Rrowendalipeliethadap | 743 | 48 7 % | 238

penyakit yang baik
dapat meningkatkan
pendapatan peternak?

1.110
JUMLAH

4. Pengendalian terhadap penyakit

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.
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tentang reproduksi
ternak dapat
meningkatkan kualitas
peternak?

3 Latar belakang 200 39 24 10 273
ppndidﬂmn dnpn‘r
membantu bapak/ibu Jawaban| Responden
mengetahui tanda

No | reproduksi.? Sangat | Setuju | Kurang | Tidak

4 | ReprodOlipDa@@Baik | ST | 36 Segju | Segiju | Tofgl

1 | fAbdteRKamngkaAk@kan 212 33 16 13 274
pandapataReteinak?
hasil ternak yang baik.? 1.075
(Pernah/Tidak Pernah) JUMLAH

5. Reproduksi

Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
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Mengikuti pelatihan
tentang pasca panen
ternak dapat
meningkatkan kualitas
peternak?

224

21

24

10

279

184

33

30

13

260

No

Latar hplnknng
pendidikan dapat
membantu bapak/ibu
mengetahui pasca panen

ternak B§pI3AYAMY ik 2

Jawaban

Responden

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Total

Pripgeinlesn pasdadpensn
Yﬁﬁ%ﬁ?ﬂ%ﬁ?&%&?an dan
mshifektkRaha ternak
psRdapstan peternak?

36

38

19

(Pernah/Tidak Pernah)

1.085

2

JHML

AH 33

301

Mengikuti pelatihan

6.

Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.

Pemasaran

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
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tentang pemasaran dan
manajemen usaha ternak
dapat meningkatkan
kualitas peternak?

3 Latar belakang 256 24 6 10 296
pendidikan dapat
membantu bapak/ibu
mengetahui pamasaran
dan manajemen usaha
yang baik.?

4 Pemasaran dan 248 12 14 12 286
manajemen usaha ternak
yang baik dapat
meningkatkan
pendapatan peternak?

1.152
JUMLAH

7. manajemen usaha

Pengaruh tingkat pendidikan peternak terhadap penerapan sapta usaha pada
peternakan sapi potong di Kecamatan Bolaang Mongondow Utara Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara.
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Lampiran 4. Rekapan Tingkat Penerapan
Total Tingkat Penerapan Sapta Usaha Pada Sapi Potong Di Kecamatan Balongitan

NO | Sapta A |Jumlah | B |Jumlah | C |Jumlah| D |JUMLAH
Usaha
1. Bibit 51 204 28 84 6 12 0 300
2. Kandang 35 140 29 87 21 42 0 269
3. Pakan 38 152 27 81 20 40 0 273
4, Penyakit 41 164 17 51 27 54 0 269
5. | Reproduksi | 42 168 18 54 25 50 0 272
6. Pemasaran | 41 164 19 57 25 50 0 271
7. | Usaha Tani | 57 228 12 36 16 32 0 286
JUMLAH 1.220 450 280 1.950
Rata-rata 278,57

Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
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Lampiran 5. Hasil Olahan Data Regresi Linier Sederhana

1. Analisis Regresi sedrhana

X Y
Pendidikan | (SaptaUsaha) | XY x2 y2

100 100 10000 [ 10000 | 10000
100 100 10000 [ 10000 | 10000
94 100 9400 8836 | 10000
99 100 9900 9801 10000
94 100 9400 8836 | 10000
96 97 9312 9216 9409
94 96 9024 8836 9216
95 97 9215 9025 9409
96 97 9312 9216 9409
98 99 9702 9604 9801
96 98 9408 9216 9604
96 94 9024 9216 8836
97 99 9603 9409 9801
97 99 9603 9409 9801
93 96 8928 8649 9216
96 97 9312 9216 9409
95 94 8930 9025 8836
97 95 9215 9409 9025
96 94 9024 9216 8836
94 94 8836 8836 8836
97 96 9312 9409 9216
97 94 9118 9409 8836
95 97 9215 9025 9409
97 93 9021 9409 8649
96 95 9120 9216 9025
96 95 9120 9216 9025
97 96 9312 9409 9216
96 95 9120 9216 9025
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93 93 8649 8649 8649
94 93 8742 8836 8649
93 93 8649 8649 8649
94 96 9024 8836 9216
92 93 8556 8464 8649
91 94 8554 8281 8836
95 92 8740 9025 8464
94 93 8742 8836 8649
95 94 8930 9025 8836
96 99 9504 9216 9801
94 101 9494 8836 10201
97 97 9409 9409 9409
96 97 9312 9216 9409
96 95 9120 9216 9025
96 98 9408 9216 9604
95 98 9310 9025 9604
97 100 9700 9409 10000
93 98 9114 8649 9604
96 94 9024 9216 8836
94 101 9494 8836 10201
93 95 8835 8649 9025
95 95 9025 9025 9025
96 97 9312 9216 9409
95 96 9120 9025 9216
95 96 9120 9025 9216
94 95 8930 8836 9025
94 99 9306 8836 9801
95 99 9405 9025 9801
94 99 9306 8836 9801
94 94 8836 8836 8836
96 100 9600 9216 10000
97 94 9118 9409 8836
96 99 9504 9216 9801
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94 98 9212 8836 9604
96 96 9216 9216 9216
97 103 9991 9409 10609
97 96 9312 9409 9216
95 95 9025 9025 9025
95 97 9215 9025 9409
94 96 9024 8836 9216
94 93 8742 8836 8649
93 100 9300 8649 10000
97 98 9506 9409 9604
97 97 9409 9409 9409
95 93 8835 9025 8649
96 96 9216 9216 9216
95 95 9025 9025 9025
95 98 9310 9025 9604
94 98 9212 8836 9604
97 97 9409 9409 9409
95 99 9405 9025 9801
95 98 9310 9025 9604
95 99 9405 9025 9801
95 99 9405 9025 9801
95 98 9310 9025 9604
94 101 9494 8836 10201
94 100 9400 8836 10000
8103 8224 784066 | 772667 | 796204
Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:
> x=8103 Y x*= 772667 Y xy= 784066

Sy=82245 y?=796204

Dengan demikian dapat dihitung:

n=2385
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) k)
ny xi* - (Y xif

(8224) (772667) — (8103) (784066)

85 (772667) - (8103)?

6354413408 — 6353286798

65676695 - 65658609

a=62.29

(S
> xit - (Y xif

85 (784066) — (8103) (8224)

b:
85 (772667) - (8103)
66645610 — 66639072
b:
65676695 - 65658609
6538
b:
18086
b =0.36

Dari perhitungan tersebut, maka diperoleh persamaan regresi yaitu:

Y =62.29 + 0.36 X
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1. Analisis Korelasi Linier Sederhana
Sx=8103 S x?=772667

Sy=8224  3y?=796204 n=85

= n (2XY) - (2X) 2Y)
Vi (X)) - (X n (Y - (XYY

r= 85 (784066) — (8103) (8224)

> xy= 784066

\ 85 (772667) — (8103) . 85 (796204) — (8224)°

r=___ 66645610 - 66639072

V(65676695 — 65658609) . (67677340 — 67634176)

r= 6538
V(18086 x 43164)
r= 6538

\ 780664104

r=0.23 %

r’=0.05

2. Analisis menggunakan program spss

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Change Statistics
R Square Sig. F R Square
Change | F Change df1 df2 Change Change F Change df1 df2__
1 .234(a) .055 .043 2.405 .055 4.808 1 83 .031

a Predictors: (Constant), Pendidikan

80



ANOVA(b)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 27.805 1 27.805 4.808 .031(a)
Residual 480.006 83 5.783
Total 507.812 84
a Predictors: (Constant), Pendidikan
b Dependent Variable: Sapta_Usaha
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 62.292 15.718 3.963 .000
Pendidikan .361 .165 .234 2.193 .031

a Dependent Variable: Sapta_Usaha
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Lampiran 6. Garis Kontinum
Sangat Baik : 276,25 — 340
Baik :212,5-276,25
Cukup Baik :148,75-212,5
Kurang Baik : 85— 148,75

1. Pembibitan

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada pembibitan adalah
384. Adapun skoring yang sangat baik adalah rentang 276,25 - 340.

2. Perkandangan

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada perkandangan
adalah 346. Adapun skoring yang baik adalah rentang 212,5 — 276,25.

3. Pakan

273

85 148,75 212,5 276,25 340
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KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada pakan adalah 317.
Adapun skoring yang baik adalah rentang 212,5 — 276,25.

4. Penyakit

269

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada penyakit adalah
341. Adapun skoring yang baik adalah rentang 212,5 — 276,25.

5. Reproduksi
272

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada reproduksi adalah
317. Adapun skoring yang baik adalah rentang 212,5 —276,25.
6. Pemasaran

271
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&5 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada pemasaran adalah
343. Adapun skoring yang baik adalah rentang 212,5 — 276,25.

7. Manajemen Usaha
296

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada manajemen usaha
adalah 368. Adapun skoring yang sangat baik adalah rentang 276,25 - 340.

8. Rekapan nilai rata-rata pengaruh tingkat pendidikan terhadap penerapan sapta

usaha
278.5

85 148,75 212,5 276,25 340

KB CB B SB
Pada garis kontinum diatas bahwa nilai skor yang diperoleh pada nilai rata-rata
pengaruh tingkat pendidikan terhadap penerapan sapta usaha adalah 278,5. Adapun
skoring yang sangat baik adalah rentang 276,25 - 340.
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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